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Background: Kegiatan ini bertujuan untuk memetakan situs cagar budaya 

yang ada di Kabupaten Kerinci dan Sungai Penuh menggunakan arcGIS 

bertujuan melestarikan warisan sejarah sekaligus meningkatkan aksesbilitas 

masyarakat. Metode: Kegiatan ini menggunakan Participatory Action 

Research (PAR), dengan langkah, (1) koordinasi dengan Dinas Pariwisata, (2) 

analisis kebutuhan dan perancangan peta digital, (3) penentuan titik lokasi, 

dan (4) pelatihan GIS bagi pemangku kepentingan. Hasil: Kegiatan ini 

menghasilkan dashboard interaktif yang menampilkan sebaran 18 situs cagar 

budaya (77,78% terawat, 11,11% rusak) serta rute wisata. Dampak kegiatan 

meliputi peningkatan kapasitas SDM pemerintah dalam pengelolaan situs, 

mempermudah akses kunjungan wisatawan dan kesadaran masyarakat akan 

nilai sejarah. Kesimpulan: Pengabdian ini membantu mengatasi masalah situs 

cagar budaya yang kurang dikenal dan membuat lebih mudah bagi para 

wisatawan untuk mencapai lokasi tempat bersejarah di Kerinci dan Sungai 

Penuh. 

Kata Kunci: 

Digitalisasi;  

GIS; 

Situs Sejarah Budaya.  

 A B S T R A C T 

Keyword: 
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Backround: This activity aims to map cultural heritage sites in Kerinci and 

Sungai Penuh regencies using arcGIS to preserve historical heritage while 

improving public accessibility. Methods: This activity uses Participatory 

Action Research (PAR), with steps, (1) coordination with the Tourism Office, 

(2) needs analysis and digital map design, (3) determination of location points, 

and (4) GIS training for stakeholders. Results: This activity produced an 

interactive dashboard that displays the distribution of 18 cultural heritage sites 

(77.78% preserved, 11.11% damaged) and tourist routes. The impact of the 

activity includes increasing the capacity of government human resources in 

site management, facilitating access to tourist visits and public awareness of 

historical values. Conclusion: This service helps overcome the problem of 

lesser-known cultural heritage sites and makes it easier for tourists to reach the 

location of historical places in Kerinci and Sungai Penuh. 

PENDAHULUAN  

Tertuang di dalam Undang-Undang Republik Indonesia (Nomor 5 tahun 2017) secara tegas 

menyatakan bahwa pelestarian dan pengembangan kebudayaan nasional maupun daerah 

merupakan kewajiban kolektif dalam upaya perlindungan warisan budaya. Kearifan lokal sebagai 

manifestasi dan cerminan budaya daerah mampu berperan sebagai model penguatan moral 
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masyarakat (Ida et al., 2020). Lebih lanjut dinyatakan bahwa pelestarian warisan budaya 

memegang peranan krusial dalam mempertahankan identitas bangsa, mengingat kandungan 

nilai-nilai luhur di dalamnya. Karena itu, budaya merupakan cerminan dan identitas bagi 

masyarakat tersebut, sehingga keterkaitannya amat erat. Keterkaitan antara manusia dan budaya 

juga bersifat saling terkait dan tak terpisahkan, sebagaimana tergambar dalam dinamika 

kehidupan masyarakat (Kistanto, 2015). Manusia sebagai aktor budaya secara aktif menciptakan, 

mengembangkan, dan memelihara kebudayaan, sementara budaya sendiri menjadi penanda 

keberadaan suatu masyarakat. Relasi timbal balik ini membentuk suatu sistem yang saling 

menguatkan antara komunitas masyarakat dengan kebudayaannya. 

Pentingnya warisan budaya masa lalu memegang peran penting sebagai penanda identitas 

dan rekaman kolektif sejarah bersama. Bukti-bukti budaya tersebut termanifestasikan dalam 

berbagai bentuk situs cagar budaya yang tersebar di berbagai lokasi. Menurut Undang-Undang 

Cagar Budaya (Nomor 11 Tahun 2010) BAB 1 Pasal 1, situs cagar budaya dapat berupa bangunan, 

struktur, atau benda cagar budaya yang berada di darat maupun perairan, yang merupakan bukti 

material aktivitas manusia pada masa lampau. Produk kebudayaan tersebut tersebar di Kabupaten 

Kerinci dan Kota Sungai Penuh, terdapat banyak situs cagar budaya seperti Situs Batu Slindrik 

Pondok di Desa Pondok, Situs Dolmen Pulau Tengah, serta bangunan bersejarah seperti Masjid 

Keramat Pulau Tengah. Namun sayangnya, banyak dari situs-situs ini yang mengalami kondisi 

tidak terawat. Berdasarkan observasi lapangan, masalah ini muncul karena pendekatan 

pelestarian sebelumnya kurang melibatkan partisipasi aktif masyarakat setempat, khususnya 

komunitas adat, dalam proses validasi data dan pemetaan lokasi situs. 

Sadar situs cagar budaya memiliki nilai strategis sebagai sumber pengetahuan autentik 

yang merepresentasikan identitas dan latar belakang budaya suatu masyarakat, sehingga perlu 

dilindungi, diteliti, dan dilestarikan. Berdasarkan kajian literatur, terdapat beberapa pendekatan 

pelestarian yang dapat dilakukan, meliputi: inventarisasi (Fathurahman, 2015), preservasi, 

konservasi, dan restorasi (Sukaesih et al., 2016), serta digitalisasi (Muhammad Tajuddin Anwa et 

al., 2018). Kemudian, langkah pengabdian ini berfokus pada pelestarian situs cagar budaya di 

Kerinci dan Sungai Penuh melalui ArcGIS sebagai platform digitalisasi pemetaan. Beberapa 

masalah utama yang teridentifikasi meliputi, (1) sistem penyimpanan data yang masih manual, (2) 

keterbatasan kompetensi staf dalam mengoperasikan ArcGIS, dan (3) ketergantungan terhadap 

pihak eksternal untuk penggunaan platform tersebut. Sebagai solusi, pengabdian ini melakukan 

beberapa langkah, (1) Konversi database manual ke sistem digital agar tidak mudah rusak, (2) 

Peningkatan kapasitas staf Dinas Pariwisata dalam penguasaan teknologi GIS, (3) Pengurangan 

ketergantungan pada pihak eksternal dalam pemanfaatan ArcGIS, (4) tercipta sistem 

penyimpanan data digital berbasis ArcGIS yang mudah diakses public, (5) Pemanfaatan ArcGIS 

sebagai alat analisis masalah dan pendukung pengambilan keputusan (Hilda dan Elly, 2019). 

METODE PELAKSANAAN 

 Kegiatan pengabdian ini mengadopsi metodologi Participatory Action Research (PAR) 

sebagai kerangka kerja utama. PAR merupakan pendekatan penelitian kolaboratif yang 

mengintegrasikan aspek aksi nyata dengan partisipasi aktif masyarakat dalam lingkup sosial, 

dengan tujuan menciptakan transformasi sosial yang berkelanjutan (Rahmat dan Mirnawati, 2020). 
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PAR dalam konteks pengabdian masyarakat ini akan dilakukan tahapannya seperti gambar di 

bawah ini 

 
Gambar 1. Metode PAR yang dilaksanakan oleh tim Pengabdian. 

Hasil implementasi program pengabdian masyarakat ini menghasilkan output utama 

berupa sistem pemetaan digital berbasis ArcGIS untuk situs-situs cagar budaya di Kabupaten 

Kerinci dan Kota Sungai Penuh. Adapun tahapan metodologis yang dilaksanakan adalah, 

1. Tahap Persiapan meliputi proses penyusunan proposal akademik dan koordinasi intensif 

dengan mitra. 

2. Analisis Kebutuhan dan Desain Sistem, Pada fase ini dilakukan Assesment kebutuhan 

pemetaan digital, Perancangan sistem GIS dan Pembuatan basis data spasial wilayah. 

3. Survei Lapangan dan Penentuan Koordinat Tim peneliti bersama perwakilan mitra. 

4. Membuat peta berbasis ArGIS, memasukkan titik lokasi ke dalam peta berbasis ArcGIS, dan 

membuat rute perjalanan ke titik lokasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsep Situs Cagar Budaya dan GIS 

Dasar hukum pelestarian cagar budaya di Indonesia didasarkan pada instrument Undang-

Undang Nomor 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya. Regulasi ini membentuk landasan yuridis-

konstitusional yang mengatur prinsip pelestarian cagar budaya, pemanfaatan benda cagar budaya, 

dan kewenagan serta tanggung jawab pemangku kepentingan. Penguatan kerangka hukum 

tersebut semakin nyata dengan diterbitkannya Peraturan Pemerintah Nomor 1 Tahun 2022 

tentang penguatan Sistem Pengelolaan Cagar Budaya. 

Dari undang-undang tersebut pemerintah dan pemerintah daerah serta stakeholder terkait 

ditugaskan untuk melindungi, mengembangkan, dan memanfaatkan cagar budaya. Oleh karena 

itu, daerah bertanggung jawab untuk memastikan bahwa cagar budaya lokal dilindungi, 

dikembangkan, dan digunakan secara sesuai agar memastikan keberadaannya tetap lestari. Selain 

itu, dalam Undang-Undang ini, cagar budaya dikonsepkan sebagai kekayaan budaya yang 

penting bagi negara dan masyarakat. Cagar budaya adalah benda, bangunan, struktur, lokasi, dan 

area yang merupakan produk dari pekerjaan/perbuatan, peninggalan, atau warisan sejarah masa 

lalu. 

Sementara itu, satu dekade terakhir penggunaan sistem informasi geografis (GIS) telah 

menjadi alat dalam penelitian sejarah (DeBats dan Gregory, 2011). Menurut Knowles (2016) GIS di 
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defenisikan secara luas sebagai metode interdisipliner dan kerangka analitis untuk penelitian 

sejarah. GIS dapat meningkatkan kualitas analisis historis dalam bentuk pemetaan digital (Dahlia 

et al, 2019) dengan memungkinkan pembuatan dan penggunaan batas-batas yang akurat secara 

historis. 

GIS sebagai bagian dari perkembangan alat digital, telah merevolusi kemampuan untuk 

mengekstrak, memvisualisasikan, menganalisis, dan mengintegrasikan data spasial (Coomans et 

al., 2019). Peta cerita GIS adalah peta digital yang bisa menampilkan teks, gambar, dan konten 

lainnya untuk menceritakan suatu kisah tentang suatu tempat. Peta ini dirancang khusus untuk 

orang awam (bukan ahli teknis), sehingga berisi semua bahan yang dibutuhkan untuk bercerita 

(Antoniou et al., 2018). 

ArcGIS Story Maps (storymaps.arcgis.com) merupakan platform digital inovatif yang 

memadukan teknologi pemetaan dengan teknik narasi visual. Menurut Vollstedt dkk, (2021) 

aplikasi ini dirancang secara khusus untuk memudahkan penyampaian informasi geospasial 

melalui pendekatan storytelling yang interaktif dan mudah dipahami oleh berbagai kalangan. 

Platform ini merepresentasikan terobosan dalam democratisasi teknologi geospasial, sebagaimana 

diungkapkan Donert (2018) dengan menyediakan beragam layanan dan sumber daya yang dapat 

diakses secara luas. Argyraki dkk, (2019) menambahkan bahwa Story Maps berhasil 

mentransformasikan kompleksitas analisis spasial menjadi visualisasi yang menarik bagi 

khalayak. 

Pemahaman spasial merupakan kompetensi fundamental dalam literasi geografis yang 

memungkinkan individu untuk menginterpretasikan lingkungan sekitarnya dan implikasinya 

terhadap dinamika kehidupan kontemporer, termasuk dalam proses pengambilan keputusan 

strategis (Mínguez, 2021). Dalam konteks penelitian pariwisata, teknologi GIS telah berkembang 

menjadi alat analitis yang sangat berharga, khususnya dalam memetakan distribusi berbagai 

elemen kunci seperti Sumber daya pariwisata, Pola pergerakan wisatawan, Jaringan akomodasi, 

Rute perjalanan (Kerski, 2015). 

Tampilan Dashboard, Peta dan Penyebaran Cagar Budaya di Kerinci dan Sungai Penuh 

 
Gambar 2. Dashboard Penyebaran Cagar Budaya di Kabupaten Kerinci 
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Gambar 3. Dashboard Data Cagar Budaya Kabupaten Kerinci 

 
Gambar 4. Menampilkan data dan persentase Cagar Budaya sebanyak 11,11% dalam keadaan 

tidak terawat 

  

  
Gambar 5. Contoh cagar budaya di Kabupaten Kerinci yang tidak terawat 
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Peta, Penyebaran dan Presentase Cagar Budaya di Kabupaten Kerinci yang lumayan 

Terawat (11,11%) 

 
(a) 

 
(b) 

 
(c) 

 
(d) 

Gambar 6. (a) Dasboard Peta Penyebaran Cagar Budaya Lumayan Terawat, (b) Diagram Cagar 

Budaya Luamayan Terawat, (c, d) Kondisi Cagar Budaya Kabupaten Kerinci yang lumayan 

terawat 

Peta, Penyebaran dan Presentase Cagar Budaya Kabupaten Kerinci yang baik/terawat 

(77,78%) 

  
Gambar 7. Dashboard peta dan Diagram Cagar Budaya Kabupaten Kerinci Baik/Terawat 

 
(Batu Dolmen) 

 
(Batu Keramat) 

 
(Batu Patah) 
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(Batu Berelief) 

 
(Batu Silindrik) 

 
(Makam Cagat) 

 
(Batu Agah) 

Gambar 8. Kondisi tempat cagar budaya Kabupaten Kerinci yang Terawat 

Peta, Penyebaran dan Presentase Cagar Budaya Bersejarah Kota Sungai Penuh yang tidak 

terawatt (11,11%). 

 
(a) 

 
(b) 

 
(c)  

Gambar 9. (a) Dasboard Peta Penyebaran Cagar Budaya Kota Sunagi Penuh, (b) Diagram Cagar 

Budaya Kota Sungai Penuh Tidak Terawat, (c) Kondisi Cagar Budaya Kota Sungai Penuh tidak 

terawat 
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Peta, Presentase dan sebaran kondisi cagar budaya pada Kota Sungai Penuh terawatt/baik 

(88, 89%). 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 10. (a) Dashboard Peta Penyebaran Cagar Budaya Kota Sungai Penuh, (b) Diagram 

penyebaran Cagar Budaya Kota Sungai Penuh 

 
(Makam siak lengih) 

 
(Masjid Pondok) 

 
(Tabuh Larangan) 

 
(Makam Siak Dukuh) 

 
(Makam Nunyang Bungkuk) 

 
(Makam nenek baju besi) 

Gambar 11. Kondisi Cagar Budaya Kota Sungai Penuh yang terawat/baik 

Pelatihan Digitalisasi Pemetaan Situs Sejarah di Kerinci dan Sungai Penuh 

Saat pedampingan dan pelatihan dua dosen dan dua mahasiswa dari Program Studi Sejarah 

Peradaban Islam UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi memimpin kegiatan pengabdian masyarakat 

ini yang berlangsung di Kerinci dari tanggal 10 hingga 20 Desember 2024. Dalam kegiatan ini juga 

ada sepuluh orang dari Dinas Pariwisata Kerinci dan Kota Sungai Penuh yang hadir. Kegiatan ini 

mengundang dan menghadirkan pemateri ahli tentang Archgis/GIS, dan pelatihan dilakukan 

dengan metode ceramah dan diskusi. Tim Pengabdian juga menyiapkan Zoom untuk partisipasi 

aktif. 

Saat kegiatan pertama-tama, dinas pariwisata dan masyarakat sekitar diberikan materi 

dasar tentang situs-situs sejarah sebelum mengikuti ujian. Materi ini berisi pengetahuan umum 

untuk mengukur pemahaman awal mereka. Setelah itu, peserta mendapatkan pelatihan khusus 

tentang digitalisasi dari ahli GIS. Mereka diajarkan cara menggunakan sistem GIS melalui praktik 

langsung. Ahli tersebut menunjukkan langkah demi langkah cara bekerja dengan aplikasi ini. Di 

akhir pelatihan, diadakan tes untuk menilai seberapa baik peserta memahami materi yang 

diajarkan. Tes ini membantu melihat keberhasilan pelatihan. Terakhir, para peserta berkumpul 
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untuk membahas berbagai kesulitan yang mereka alami saat mencoba menerapkan digitalisasi. 

Diskusi ini menjadi bagian penting untuk memahami tantangan di lapangan. 

. Pelatihan ini menggunakan tiga cara untuk membantu peserta memecahkan masalah 

pertam, penyampaian materi, kedua, sesi tanya jawab dan ketiga praktik langsung cara 

mendigitalisasi. Langkah-langkah pelatihannya yaitu: 

1. Mengajarkan cara memetakan situs sejarah 

2. Menjelaskan manfaat penting digitalisasi peta situs sejarah 

3. Melatih peserta menggunakan GIS untuk mendigitalisasi situs sejarah 

4. Membantu peserta saat praktek digitalisasi 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memberikan pengaruh dan dampak sosial bagi 

masyarakat. Para wisatawan dapat mengunjungi situs sejarah dengan lebih mudah di jangkau. 

Tempat-tempat sejarah yang kurang terawat mendapat perhatian lebih karena mudah diketahui 

atau diakses. Pengunjung, terutama wisatawan dari luar daerah, memiliki akses ke informasi 

tempat wisata tambahan yang dapat mereka manfaatkan dan diakses (Firliana et al., 2016). 

Dengan demikian, dimungkinkan untuk melestarikan nilai budaya dan sejarah sekaligus 

meningkatkan potensi wisata.  

Untuk mengevaluasi hasil kegiatan ini, dua tes digunakan untuk mengevaluasi pemahaman 

dan keterampilan peserta pelatihan. Dua tes tersebut dilakukan sebelum dan setelah pelatihan. 

Tujuan penilaian ini adalah untuk mengukur pemahaman peserta pelatihan terhadap materi yang 

diberikan. Tes akhir (post-test) berisi lima pertanyaan esai, dimana setiap jawaban dinilai 

maksimal 20 poin. Total nilai keseluruhan adalah 100 poin. Nilai ini menjadi acuan untuk menilai 

sejauh mana peserta menguasai materi pelatihan. 

Tabel 1. Evaluasi Pelatihan 

Aspek Evaluasi Sebelum Pelatihan Sesudah Pelatihan 

Pemahaman konsep GIS Rata-rata 40 Rata-rata 80 

Keterampilan operasional ArcGIS Rata-rata 35 Rata-rata 70 

KESIMPULAN 

Dengan menggunakan GIS (Sistem Informasi Geografis) untuk memetakan situs sejarah, 

ada banyak manfaat yang dirasakan masyarakat dan pemerintah setempat. Sebelum ada pelatihan 

digitalisasi, banyak warga sekitar situs sejarah yang belum paham betapa berharganya tempat-

tempat bersejarah itu. Setelah diadakan kegiatan pendampingan, masyarakat mulai sadar akan 

pentingnya situs sejarah dan melihat potensinya untuk menarik wisatawan. Hal ini bisa 

menambah penghasilan warga sekitar. Pemetaan dengan GIS juga membantu promosi wisata 

sejarah di Kerinci dan Sungai Penuh. Bagi pemerintah daerah, program ini berguna untuk 

mengembangkan pariwisata sekaligus melatih stafnya dalam menggunakan aplikasi GIS. Saran 

kegiatan ke depan, bisa dilanjutkan dengan pelatihan GIS untuk guru sekolah atau memakai 

teknologi Augmented Reality untuk promosi wisata sejarah. Walaupun begitu ada beberapa 

kendala dalam program ini yaitu harga aplikasi GIS cukup mahal dan Dinas terkait masih sibuk 

dengan pekerjaan lain sehingga kurang focus. Meski begitu, tim pengabdian tetap berusaha 

membantu agar nilai sejarah di kedua daerah ini semakin dikenal dan dilestarikan. 
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